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ABSTRACT

Tumbuhan cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) merupakan
tumbuhan dari family Moraceae. Daun cempedak memiliki kandungan
flavonoid sehingga diduga memiliki potensi sebagai agen antipiretik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji efek antipiretik ekstrak daun cempedak
(Artocarpus integer (Thumb.) Merr.)terhadap mencit putih jantan yang
diinduksi vaksin DPT-HB-HIB.Metode penelitian ini adalah eksperimental.
Proses ekstraksi dilakukan secara maserasi. Hewan uji yang digunakan 25
ekor dan dibagi secara acak menjadi 5 kelompok, kelompok 1 yaitu kontrol
negatif CMC 1%, kelompok 2 kontrol positif parasetamol, kelompok 3, 4 dan
5 diberi ekstrak etanol daun cempedak (EEDC) dosis 50 mg/kgBB, 100
mg/kgBB dan 150 mg/kgBB. Pengamatan dilakukan dengan mengukur
suhu tubuh mencit jantan dengan selang waktu 30 menit selama 3 jam,
kemudian dilakukan analisis statistik dengan uji One Way ANOVA
menggunakan Statistical Program Service Solution (SPSS) dilanjutkan
dengan uji tukeyHasil uji One Way ANOVA pada menit 30 sampai 180 nilai
signifikansi p<0,05 menunjukkan ada perbedaan signifikan antar perlakuan.
Hasil uji tukey menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara parasetamol dengan ekstrak etanol daun cempedak dosis 150
mg/kgBB. Hasil dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun cempedak
mempunyai aktivitas sebagai antipiretik.

Kata Kunci  Antipiretik, Daun Cempedak, Ekstrak

PENDAHULUAN

Tumbuhan cempedak adalah salah satu jenis tumbuhan yang banyak
ditanam di daerah tropis (Ashari, 2006). Daun cempedak (Artocarpus integer
(Thunb.) Merr) sering dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat
Kalimantan di Indonesia sebagai bedak dingin dan penghilang flek hitam pada
wajah (Rahmawati, 2013).

Daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) mengandung aktivitas
sebagai antipiretik dengan senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, tanin,
steroid/triterpenoid dan juga senyawa fenol (Halimatussa'diah, 2014).
Flavonoid menunjukkan lebih dari seratus macam bioaktivitas. Bioaktivitas
yang ditunjukkan antara lain efek antipiretik, analgetik, dan antiinflamasi
(wijayakusuma, 2001).
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Demam adalah suatu keadaan saat suhu tubuh melebihi 37°C, dimana
terjadi kelainan pada sistem pengaturan suhu tubuh sehingga suhu tubuh
meningkat dibandingkan suhu tubuh normal. Demam terjadi karena
perubahan pusat pengatur panas pada hipotalamus mengalami gangguan.
Suhu tubuh normal dapat dipertahankan jika terjadi perubahan suhu
lingkungan, karena adanya keseimbangan antara panas yang diproduksi oleh
jaringan khususnya otot dan hati dengan panas yang hilang (Ganiswara, 1995).

Antipiretik merupakan obat yang dapat menurunkan suhu tubuh akibat
demam/suhu yang lebih tinggi. Obat-obat yang memiliki efek antipiretik
adalah AINS, aspirin, parasetamol, metamizole, nabumetone, analgetik juga
memberikan efek antipiretik, dan begitupun sebaliknya antipiretik juga dapat
mengurangi rasa sakit yang diderita pasien. Masing-masing obat tergantung
yang mana efek paling dominan. Salah satu contoh Acetaminofen dan aspirin

memiliki efek antipiretik yang lebih dominan ketimbang efek analgesiknya
(Anief, 1997).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan pada bulan Januari-Mei 2021. Alat
yang digunakan meliputi alat-alat gelas laboratorium, timbangan analitik,
thermometer digital, pipet tetes, spuit berbagai ukuran, oral sonde, mortar dan
stamper, blender, alumunium foil, alat penetapan kadar air, objek glas dan de
glass, tanur, desikator, krus porselin, oven, rotary evaporator, alat perkolasi,
dan kandang mencit. Bahan yang digunakan meliputi daun cempedak
(Artocarpus integer (Thunb.) Merr.), vaksin DPT-Hib-Hb, parasetamol, etanol
96%, CMC (Carboxyl Methyl Cellulose), asam asetat glasial, asam sulfat pekat,
asam klorida pekat, asam klorida 2N, amil alkohol, serta akuades. Sampel daun
cempedak diperoleh dari Desa Pekan Besitang, Kecamatan Besitang.

Pembuatan ekstrak etanol daun cempedak dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan serbuk simplisia sebanyak 500 g yang direndam dalam
3.750 ml etanol 96% selama lima hari terlindung dari cahaya sambil diaduk
sesekali. Setelah diserkai dan diperas, ampas dicuci dengan etanol 96% hingga
diperoleh total maserat 5.000 ml. Maserat disimpan di tempat sejuk selama dua
hari, kemudian disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Skrining fitokimia dilakukan terhadap daun
cempedak segar untuk mendeteksi kandungan alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, serta steroid/ triterpenoid sesuai prosedur Depkes RI (1989). Uji alkaloid
dilakukan dengan pereaksi Mayer, Burchard, dan Dragendorff; uji flavonoid
menggunakan serbuk magnesium, asam klorida pekat, dan amil alkohol; uji

18



Journal of Health and Medical Science
Volume 4, Nomor 3, Juli 2025
Halaman 17-23

saponin berdasarkan pembentukan busa stabil; uji tanin menggunakan pereaksi
FeCl; 1%; dan uji steroid/triterpenoid menggunakan pereaksi Liebermann-
Burchard.

Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi penetapan kadar air, kadar
sari larut dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total, kadar abu
tidak larut asam, serta pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik simplisia.
Hewan percobaan yang digunakan berupa 25 ekor mencit putih jantan (Mus
musculus) yang dibagi secara acak menjadi lima kelompok, masing-masing
terdiri dari lima ekor, dan diaklimatisasi selama tujuh hari sebelum perlakuan.
Mencit dipuasakan selama 18 jam, kemudian diukur suhu tubuh awal secara
rektal. Peningkatan suhu tubuh diinduksi dengan vaksin DPT-HB secara
intramuskular. Setelah 30 menit, suhu diukur kembali dan hewan diberi
perlakuan, yaitu kontrol negatif berupa CMC-Na 1%, kontrol positif berupa
parasetamol, ekstrak etanol daun cempedak dosis 50 mg/kgBB, dosis 100
mg/kgBB, dan dosis 150 mg/kgBB. Pengukuran suhu rektal dilakukan setiap
30 menit selama tiga jam setelah pemberian perlakuan, dan data dianalisis
menggunakan program SPSS one-way ANOVA dilanjutkan dengan uji Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrining Fitokimia Daun Cempedak
Hasil skrining fitokimia terhadap daun cempedak segar, menunjukkan
golongan senyawa- senyawa kimia, dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 1.
Hasil Skrining Golongan Senyawa Kimia

No Parameter Daun cempedak
Serbuk simplisia Ekstrak etanol
1 Alkaloid - -
2 Flavonoida + +
3 Saponin + +
4 Tanin + +
5 | Steroida/ triterpenoida - -
Keterangan :

(+) = Mengandung senyawa yang diperiksa
(-) = Tidak mengandung senyawa yang diperiksa
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia

Tabel 2.
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Cempedak
No Parameter Mmi Edisi IV (%) Hasil (%)
1 Kadar air 10 8,99
2 Kadar sari larut dalam air 24 17,83
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3 Kadar sari larut dalam etanol 6 5,30
4 Kadar abu total 8 11,65
5 | Kadar abu yang tidak larut asam 1 0,56

Penetapan kadar air bertujuan untuk melihat persen kadar air yang
terkandung di dalam sampel, semakin tinggi kadar air didalam simplisia maka
semakin mudah pertumbuhan bakteri dari hasil yang diperoleh yaitu 8,99%.
Penetapan kadar sari larut dalam air bertujuan untuk mengetahui jumlah
senyawa yang dapat tersari dengan air dari hasil yang diperoleh yaitu 17,83%,
penetapan kadar sari larut dalam etanol bertujuan untuk mengetahui jumlah
senyawa yang larut dalam etanol dari hasil yang diperoleh yaitu 5,30%.
Penetapan kadar abu total dilakukan untuk mngetahui kandungan komponen
yang tidak mudah menguap (komponen anorganik da garam mineral) dari
hasil yang diperoleh yaitu 11,65% dan. Penetapan kadar abu yang tiak larut
asam bertujuan untuk mengetahui jumlah pengotor yang berasal dari pasir atau
tanah silika, dari hasil yang diperoleh yaitu 0,56%. Dari hasil uji karakteristik
yang diperoleh semua memenuhi persyaratan kecuali kadar abu total.

Hasil Pemeriksaan Makroskopik Daun Cempedak

Hasil pemeriksaan makroskopik daun cempedak (Artocarpus integer
(Thunb.) Merr.), daun tipis agak kaku seperti kulit, bertangkai, bulat telur
terbalik sampai jorong, 2,5-5 x5-25 cm, bertepi rata (integer,utuh), dengan
pangkal berbentuk pasak sampai membulat, dan ujung meruncing,
(acuminate). Tangkai daun 1-3 cm. Daun penumpu bulat telur memanjang,
meruncing, berambut kawat, mudah rontok dan meninggalkan bekas berupa
cincin pada ranting.Warna hijau kecoklatan, berbau khan dan memiliki rasa
agak pahit.

Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Daun Cempedak

Hasil mikroskopik daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.)
fragmen pengenal adalah epidermis atas dengan stomata; sel litosis dengan
sistolit. Epidermis bawah dengan mesofil meliputi jaringan palisade

Hasil Uji Efek Antipiretik

Pengujian efek antipiretik terhadap hewan percobaan dilakukan dengan
5 perlakuan menggunakan mencit putih jantan (Mus musculus) setelah di
induksi dengan vaksin DPT HB Hib dan diberikan suspensi ekstrak etanol
daun cempedak(Artocarpus integer (Thunb.)Merr.), parasetamol, CMC setiap
perlakuan terhadap hewan uji maka diperoleh hasil uji efek antipiretik. Hasil
uji efek antipiretik tersebut dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3.
Suhu Rata-Rata £ SD Setiap Perlakuan Pada Hewan Percobaan
Suhu Suhu Setelah Pemberian Obat
BB | Suhu ;
Kelompok (@ | Awal Setelah (Menit)
8 Induksi | 30 | 60 | 90 [ 120 [ 150 [ 180

Kontrol Negatif | 5y 66 | 3704 | 3827 [3830|38,22(38,19|38,07| 38,05 | 38,04
(CMCQ)
Pembanding 2491 | 37,30 38,43 |37,49|37,47|37,35(37,25|37,11 | 37,01
(Paracetamol)
Uji EEDC 50 24,84 | 37,13 | 38,08 |38,09|37,86|37,67|37,51|3747 | 37,40
mg/kgBB
UREEDCI00 | 188 | 37,08 | 3805 |[38,08|37,74|37,62|37,43|37,27 | 37,19
mg/kgBB
U EEDCIS0 o504 | 3590 | 3866 |37,80 37,65 | 37,47 37,34 | 37,18 | 37,07
mg/kegBB

39.00

38.50

15,00 k"“o—o\._._.

37.50 / r\-—\

%‘ 37.00 =@= K ontrol Negatif

“136.50 (CMC)
==@==Pembanding

36.00 (Paracetamol)

35.50 Uji EEDC 50
mg/kgBB

35.00 =8-Uji EEDC 100

34.50 mg/kgBB

?s@\ RO
>
%*\\\ Pemberian obat (menit)

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 diatas menunjukkan besarnya rata-
rata penurunan suhu dari masing-masing kelompok perlakuan tiap waktu
pengukuran. Pada kelompok CMC 1% menunjukkan tidak terjadi penurunan
suhu atau tidak memiliki daya antipiretik sedangkan pada pemberian suspensi
parasetamol, EEDC 50 mg/kgBB, EEDC 100 mg/kgBB, EEDC 150 mg/kgBB
dapat menurunkan suhu rektal mencit. Selanjutnya berdasarkan uji statistic one
way anova meunjukkan terjadi perbedaan signifikan p<0,05 antar kelompok
kontrol negatif (CMC 1%) dengan kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil
statistik uji tukey menunjukkan bahwa parasetamol sebagai pembanding dan
EEDC mampu menurunkan suhu rektal mencit. Pada dosis 50mg/kgBB dan
100mg/kgBB dapat menurunkan suhu rektal mencit pada menit ke 30 sampai
menit ke 180 sedangkan pada parasetamol (kontrol positif) dan dosis
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150mg/kgBB tidak terdapat perbedaan signifikan dalam menurunkan suhu
rektal mencit mulai pada menit 90 sampai menit 180.

Aktivitas antipiretik dari ekstrak etanol daun cempedak karena
kandungan senyawa flavonoid dimana kemampuannya dalam mengahambat
reaksi biosintetis prostaglandin melalui mekanisme penghambatan enzim
siklooksigenase 2.

KESIMPULAN

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol daun
cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) mengandung golongan senyawa
kimia yaitu Flavonoid, yang berefek menurunkan suhu demam. Ekstrak etanol
daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) memiliki efek antipiretik
terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). Pada ekstrak etanol daun
cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) yang paling memberikan efek
antipiretik yaitu pada dosis 150 mg/kgBB
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